
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Fashion Hub Ratu Plaza Jakarta merupakan 

respon terhadap minimnya ruang kreatif bagi komunitas penggiat fashion di 

Jakarta untuk berkarya. Hadirnya Fashion Hub ini juga merupakan upaya 

untuk mendukung rencana aksi dari program Pemerintah Indonesia untuk 

mengembangkan industri fashion yang terintegrasi. Melihat sejarah dan 

perkembangannya sebagai pusat trend di kota Jakarta pada masanya, Ratu 

Plaza menjadi lokasi yang dipilih untuk menghadirkan Fashion Hub ini. 

Perancangan ini menggunakan konsep An Action for Fashion yang 

merupakan sebuah esensi yang ingin dicapai pada sebuah ruang kreatif yang 

akan digunakan oleh komunitas penggiat fashion di Jakarta. Konsep ini 

diwujudkan melalui perencanaan ruang, skema warna perancangan yang 

diambil dari color palette London Fashion Week Spring Summer 2023, serta 

ideasi bentuk yang terinspirasi dari proses pembuatan tekstil yang 

diaplikasikan pada elemen pembentuk ruang, furniture, dan elemen 

dekoratif. Gaya perancangan menggunakan referensi gaya retrofuturism 

yang sesuai dengan karakter dan identitas komunitas penggiat fashion. 

Perancangan interior Fashion Hub dengan menggunakan konsep 

tersebut tidak hanya berdampak positif bagi komunitas penggiat fashion di 

Jakarta, melainkan juga bagi pengelola untuk menarik kembali minat 

pengunjung sehingga dapat menghidupkan kembali Mal Ratu Plaza sebagai 

pusat trend kontemporer di Kota Jakarta 
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B. Saran 

1. Ide dan hasil perancangan Fashion Hub Ratu Plaza Jakarta diharapkan 

mampu menjadi sebuah solusi bagi pihak manajemen Mal Ratu Plaza 

Jakarta, komunitas penggiat fashion, maupun investor di industri 

fashion  untuk mendukung perkembangan pasar ekonomi kreatif. 

2. Ide dan hasil perancangan Fashion Hub Ratu Plaza Jakarta diharapkan 

mampu menarik kembali minat pengunjung sehingga dapat 

menghidupkan kembali Mal Ratu Plaza sebagai pusat trend 

kontemporer di Kota Jakarta. 

3. Dengan diangkatnya sektor industri ekonomi kreatif sebagai isu pada 

perancangan ini, diharapkan mahasiswa untuk lebih peka terhadap isu 

dan permasalahan lainnya yang sedang terjadi dalam menghasilkan 

desain yang inovatif. 
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